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K A T A  P E N G A N T A R

K e te rse d iaa n  h ijau a n  pakan  te rn a k  m e ru p a k a n  p e rm as a la h a n  

krusial di DKI Jakarta, tid ak  saja pada m usim  kem arau  te ta p i pada h am p ir  

sepan jang  m usim  d isebabkan  fa k to r  ke te rb a tasan  lah an . Di lain sisi, 

usaha p e te rn a k a n  ru m in a n s ia  di DKI Jak a rta  te ta p  d ila k u k a n  o le h  

p e te rn ak  yang pada u m u m n y a  m eru p akan  usaha tu ru n  te m u ru n . U n tu k  

m e n g atas i p e rm a s a la h a n  te rs e b u t , d ip e rlu k a n  su atu  inovasi u n tu k  

m enghas ilkan  bah an  pakan  te rn a k  dari b a h an -b a h an  yang m e lim p a h  

dan m u rah  di w ila y ah  DKI Jakarta, te ru ta m a  b a h a n -b a h a n  yang tid a k  

bern ila i ekonom is dengan tu ju an  untuk  m enekan  biaya usahatani te rn ak .

Salah satu kom oditas yang m em p u n ya i pe luang  besar untuk dio lah  

m e n ja d i bah an  pakan  te rn a k  d engan  ju m la h  yan g  m e lim p a h  di DKI 

Jakarta  ya itu  lim b ah  organ ik  pasar. B eriku t m e ru p ak a n  tu lisan  singkat 

m en g en a i p e m a n fa a ta n  lim b ah  organ ik  pasar yan g  b anyak te rs e d ia  di 

DKI Jakarta  sebagai bahan  pakan  te rn a k  ru m in an s ia  sapi dan kam bing . 

S em oga d a p a t b e rm a n fa a t.

Jakarta , D e s e m b e r 2 0 0 9  

K epala Balai,

Prof. Ir. S u w a n d i, M S

NIP. 1 9 5 4 0 7 0 5 1 9 7 9 0 2 1 0 0 1
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I .  P E N D A H U L U A N

/  *}/\ Kl Jakarta m erupakan 
w ilayah te rp a d a t

penduduknya di Indonesia dengan 
kepadatan penduduk mencapai 13,7 
ribu/km 2 pada tahun 2007, sehingga 
menjadikan provinsi ini sebagai pasar 
yang potensial bagi berbagai produk 
pertanian maupun produk peternakan.
Setiap hari penerimaan sayuran di DKI 
Jakarta dari berbagai daerah melalui 
Pasar Induk Kramat Jati mencapai ratusan ton dan menghasilkan limbah 
organik yang banyak. Dilain pihak, kebutuhan daging mencapai 300 
ton per hari dan meningkat hingga 500 ton menjelang hari raya Idul 
Fitri. Kebutuhan sapi potong pada Hari Raya Idul Adha tahun 2008 
mencapai 12.000 ekor dan akan terus meningkat setiap tahunnya. 
Dengan demikian, para peternak di DKI Jakarta berpeluang menekuni 
usaha penggemukan sapi potong maupun kambing, baik untuk 
memenuhi kebutuhan sapi potong harian maupun untuk keperluan 
hewan Qurban DKI Jakarta.

Ternak ruminansia sapi, kambing dan domba yang dipelihara di 
w ilayah DKI Jakarta masih cukup banyak meskipun lahan untuk 
pemeliharaan semakin menyempit. Pada tahun 2007, peternakan sapi 
perah di DKI Jakarta menempati lahan usaha seluas 5,90 ha dengan 
jumlah ternak mencapai 3.685 ekor. Sedangkan jumlah ternak kambing 
dan domba masing-masing sebanyak 7.784 ekor dan 1.846 ekor. 
Permasalahan spesifik DKI Jakarta dalam pengembangan usahatani 
ternak terutama ruminansia adalah ketersediaan hijauan pakan ternak 
karena faktor keterbatasan lahan, sementara limbah organik pasar 
sanagt melimpah dan mulai menjadi masalah. Untuk itu diperlukan 
suatu inovasi untuk menghasilkan bahan pakan ternak dari bahan-bahan 
yang tersedia di wilayah DKI Jakarta terutama bahan-bahan yang tidak

L im b a h  o rg a n ik  pasar.
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bernilai ekonomis dengan tujuan untuk menekan biaya usahatani ternak. 
Salah satu komoditas yang sesuai untuk diolah menjadi bahan pakan 
ternak dengan jumlah yang melimpah di DKI Jakarta yaitu limbah organik 
pasar.

Limbah organik pasar merupakan sisa-sisa yang tidak terjual, hasil 
penyiangan maupun bagian dari sayuran ataupun buahan yang tidak 
dimanfaatkan untuk konsumsi manusia. Limbah organik pasar di DKI 
Jakarta dapat mencapai 4.500 ton per hari, yang terdiri dari sayuran 
dan buahan. Pengolahan limbah sayuran untuk pakan alternatif ternak 
berpotensi untuk membantu menekan biaya pakan ternak yang 
umumnya dapat mencapai 70% dari seluruh biaya usahatani ternak, 
serta untuk membantu dalam penyediaan bahan pakan ternak dengan 
jumlah kebutuhan pakan ternak sapi per hari per ekor mencapai 10% 
dari bobot badan, sehingga untuk satu ekor sapi dengan bobot badan 
200 kg - 300 kg membutuhkan 20 kg - 30 kg pakan. 2

2 ulcttdZaA  de&ayac



I I .  M A C A M - M A C A M  L IM B A H  O R G A N IK  P A S A R

V tg f imbah organik pasar yang umumnya terdapat di pasar- 
pasar tradisional di DKI Jakarta terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu limbah sayuran dan limbah buah-buahan. Macam-macam limbah 
sayuran yang banyak dijumpai antara lain: kol, kulit jagung, caisim, 
sawi putih, daun kembang kol, kulit kecambah toge, wortel, serta tomat. 
BPTP Jakarta telah melakukan kajian karakteristik bahan pakan berupa 
tepung limbah organik pasar dan dilanjutkan pengujian penggunaannya 
pada ternak unggas dan ruminansia untuk mengetahui efektivitas dan 
efisiensinya dibandingkan dengan dedak. Limbah organik pasar yang 
digunakan merupakan limbah sayuran pasaryangdominan antara lain 

kol, caisim, daun kembang kol, kulit toge, serta sawi putih. Sedangkan 
kulit jagung sudah banyak dipergunakan sebagai pakan langsung (tanpa 

proses pengolahan) oleh beberapa peternak kambing maupun sapi di 

DKI Jakarta.

2.1. Limbah Sawi

Jenis limbah sawi yang banyak di pasar adalah limbah sawi hijau/ 
caisim dan sawi putih. Sawi memiliki kadar air yang cukup tinggi, 
mencapai lebih dari 95%, sehingga umumnya sawi cenderung lebih 
mudah untuk diolah menjadi asinan. Jika akan diolah menjadi silase, 
terlebih dahulu sawi harus dilayukan/dijemur atau dikering-anginkan 
untuk mengurangi kadar airnya hingga berkisar antara 60%-70%. Nilai 
energi dan protein kedua jenis sawi ini setelah ditepungkan hampir 
sama, berada pada kisaran 3200-3400 kcal/kg dan 25-32 g/100g.

2.2. Limbah Kol

Limbah kol yang didapatkan di pasar, 
merupakan bagian kol hasil penyiangan.
Limbah kol di Pasar Induk Kramat Jati, dapat 
mencapai 17,2% dari total jumlah kol yang 
masuk setiap hari. Kol juga term asuk 
sayuran dengan kadar air tinggi sehingga

L im b a h  kol.
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mudah mengalami pembusukan/kerusakan. Tepung kol mempunyai nilai 
energi sekitar 3.461 kcal/kg dan kadar protein sebesar 20(30g/100g.

2.3. Limbah Kecambah Toge

Kulit kecambah toge pada umumnya 
menjadi limbah di pasar-pasar tradisional.
Belum banyak orang yang memanfaatkan 
kulit kecambah toge, baru sebagian kecil saja 
yang memanfaatkannya untuk campuran 
pakan itik. Dari berbagai jenis limbah organik 
pasar yang digunakan dalam pengkajian 
tepung limbah organik pasar, kulit toge merupakan limbah yang paling 
berpotensi untuk dijadikan tepung limbah. Untuk mencapai kadar air 
65%-70% hanya membutuhkan penjemuran selama 2 hari. Dari hasil 

analisa, kulit kecambah toge dapat menjadi salah satu pakan sumber 
energi, dengan kandungan energi 3737 kcal/kg dan kadar protein 
sebesar 14,42g/100g.

2.4. Limbah Daun Kembang Kol

Daun kembang kol merupakan bagian 
sayuran yang tidak dim anfaatkan untuk 
konsumsi manusia. Meski demikian, hasil 
analisa tepung  lim bah kembang kol 
mempunyai kadar protein yang cukup tinggi, 
yaitu 25,18 g/100g dan kandungan energi 
sebesar 3.523 kcal/kg.

2.5. Limbah Jagung

Ada dua macam limbah pasar yang 

berasal dari jagung, yaitu kulit jagung dan 
tongkol jagung/janggel. Kulit jagung manis 
mempunyai kadar gula yang cukup tinggi, 
sehingga berpotensi untuk dijadikan silase.
Sedangkan tongko l jagung /jangge l 
merupakan bagian dari buah jagung setelah

L im b a h  kecam bah toge.

L im b a h  d au n  ke m b an g  ko l.

L im b a h  ja g u n g .
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bijinya d ip ip il. N a m u n , lim b ah  jag u n g  p ada  u m u m n y a  m e m p u n y a i 

k e lem ah an  yaitu  kadar p ro te in  yang c e n d e ru n g  ren d ah  serta  sera t kasar 

yang c e n d e ru n g  tinggi. U n tu k  m engatas i k e le m ah a n  te rs e b u t, lim b ah  

ja g u n g  sebaiknya d io lah  m e n ja d i silase.

A nalisa p ro ks im at d ilakukan  pada b e b e ra p a  jen is  te p u n g  lim b ah  

organik  pasar un tuk  m engetahu i kandungan za t-za t m akanannya. Berikut 

adalah  hasil analisa proksim at dari caisim , kol, sawi pu tih , kulit kecam bah  

to g e , daun  kem bang kol dan kulit jag u n g  (Tabel 1). Sedangkan kom posisi 

kim ia  b e b e ra p a  jen is  h ijauan  pakan te rn a k  ru m in an s ia  disajikan pada  

Tabel 2.

Tabel 1. K andungan zat m akanan  (g /1 0 0  g) dan energ i m e tab o lis  

te p u n g  lim bah  organik  pasar.

No
Jenis

Lim bah

Protein

(g /100 g)

Lemak

(gAO O g)

Energi

(kca l/kg )

SK

(g /100  g)

Abu

(g /100  g)

Ca

(g A 0 0  g)

P

(gAOO g)

1. Kulit

kecambah

toge

14,42 * 3737 • 4,76 0,66 0,21

2. Kol 20,30 2,15 3461 15,59 11,14 1,32 0,51

3. Sawi 27,59 2,06 3133 16,06 17,59 2,71 0,50

4. Daun

kembang

kol

31,77 * 3890 13,77 19,93 2,54 0,48

5. Kulit

jagung

1,94 • 4351 34,15 2,97 0,16 0,12

*: Tidakjfilaludan analisa

'P & n a ttfc ia te u t 't& a & v i ae&ayac 't 5



Tabel 2. Kom posisi k im ia  (%) a lang -a lang , ko lon jono, ru m p u t benggala, 

je ra m i p ad i, ru m p u t lap ang , dan  ru m p u t ga jah .

K o m p o n e n A la n g - a la n g K o lo n jo n o
R u m p u t

B e n g g a la

J e ra m i

P a d i

R u m p u t

L a p a n g

R u m p u t

L a p a n g

B a h a n

k erin g
9 3 ,0 0 9 1 ,6 0 9 2 ,2 0 9 0 ,2 6 9 4 ,2 9 9 1 ,4 8

B a h a n

o rg a n ik
9 0 ,0 0 8 8 ,5 7 8 9 ,7 0 8 7 ,9 5 9 1 ,6 7 8 8 ,2 2

P ro te in

k a s a r
9 ,6 0 6 ,8 2 5 ,6 7 3 ,5 5 5 ,8 0 1 0 ,0 7

S e ra t  k a s a r 3 8 ,2 8 3 1 ,2 4 2 8 ,4 4 3 3 ,1 1 4 1 ,8 2 3 5 ,5 7

L e m a k

k a s a r
1 ,8 1 ,6 3 2 ,8 2 1 ,4 9 1 ,2 6 3 ,5 5

A b u 1 1 ,9 0 1 6 ,1 3 1 4 ,7 7 2 1 ,1 8 7 ,3 6 1 8 ,8 4

B ETN 3 8 ,5 4 4 4 ,1 9 4 8 ,3 0 4 0 ,6 7 4 3 ,7 4 3 1 ,9 7

K a ls iu m 0 ,3 8 0 ,3 5 0 ,4 8 0 ,3 7 2 ,0 1 1 ,1 2

P h o s p h o r 0 ,4 3 0 ,8 7 0 ,8 1 0 ,7 6 0 ,9 2 0 ,4 5

Sum6er “Harfiah, 2005
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I I I .  P E N G O L A H A N  L IM B A H  O R G A N IK  P A S A R

f  ,rr|bah organ ik  pasar b erp o ten s i sebagai bahan  pakan te rn a k ,

a k a n  te ta p i  l im b a h  te r s e b u t  s e b a g ia n  b e s a r m e m p u n y a i  

kecenderungan m udah  m engalam i pem busukan dan kerusakan, sehingga  

p erlu  d ilaku kan  pen g o lah an  u n tu k  m e m p e rp a n ja n g  m asa s im pan  serta  

u ntu k  m en ekan  e fek  anti nutrisi yang u m u m n y a  berupa a lkalo id . D engan  

te k n o lo g i p e n g o la h a n  p a ka n , lim b ah  say u ra n  d a p a t diolah m e n ja d i 

te p u n g , silase, m a u p u n  asinan, yan g  d a p a t d igunakan  sebagai p akan  

te rn ak .

M a n fa a t  d a ri te k n o lo g i p e n g o la h a n  p a ka n  a n ta ra  la in  d a p a t  

m e n in g k a tk a n  k u a lita s  n u tr is i l im b a h  s eb a g a i p a k a n , s e rta  d a p a t  

dis im pan  d a lam  kurun  w a k tu  yang  cukup  lam a sebagai cadangan  pakan  

te rn a k  saa t kondisi su lit m e n d ap a tk a n  pakan  h ijau an .

3.1. Tepung Limbah Organik Pasar

P e n g o la h a n  l im b a h  s a y u ra n  m e n ja d i  

te p u n g  m e ru p a k a n  s a la h  s a tu  u p a y a  u n tu k  

m e m p e r p a n ja n g  m a s a  s im p a n . D im a n a  

kan d u n g an  k ad a r a ir m e n ja d i re n d ah  sehingga  

a k tiv ita s  a ir  (A w ) y a itu  ju m la h  a ir  b eb as  yang  

d a p a t d im an faa tk a n  o leh  m ikroorgan ism e sedikit 

ju m la h n y a . H a m p ir sem ua jen is  lim b ah  sayuran  

tepung .

Tahap an  proses p e m b u a ta n  te p u n g  lim b ah  organ ik  pasar u n tu k  

pakan  te rn a k , adalah :

1. P em ilah an , p em isah an , dan p e m b ers ih an  lim b ah  organ ik  pasar.

2. Pencacahan  dan p en g ep resan . L im bah  o rg an ik  pasar te ru ta m a  yang  

m e m p u n ya i kad ar a ir tinggi (> 70% ) sep e rti kol, caisim , dan saw i p u tih  

te r le b ih  d a h u lu  d icacah  dan  d ip res  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  m esin  

pencacah dan pengepres  u n tu k  m e m b a n tu  m engurang i kadar a irnya , 

seh ingga m e m p e rc e p a t proses p e n g e rin g a n . A kan  te ta p i a p a b ila  

proses p en g erin g an  te rh a m b a t, lim b ah  sayuran yang  sudah m e la lu i

Cacahan h ija u a n  

d a p a t d io lah  m e n ja d i

“P oa a n  ee&ayac ^u*ttc*ta*u2cci 7



proses p e n ca c ah a n  dan p e n g ep resan  u m u m n y a  akan leb ih  m u d ah  

m e n g a la m i proses p em b u su kan .

3. P en g erin g an . P en g erin g an  lim b ah  sayuran d a p a t d ilakukan  dengan  

m e n g g u n a k a n  s in a r m a ta h a r i, m esin  p e n g e rin g  [d r y e r ) ,  m a u p u n  

d en g an  m e n g g u n a k a n  o ven  p ada  suhu 65°C  hingga kad ar a irnya  

m e n ja d i 10% . Lam a p en g erin g an  lim bah  organ ik  pasar dengan  kadar 

a ir yan g  tingg i d a p a t m e n ca p a i 2 -5  hari.

4 . P e n e p u n g a n . L im bah  o rg an ik  p asar yang  sudah  kering  kem u d ian  

dig iling  m e n ja d i te p u n g  hingga lolos saringan 100 m esh , dan siap 

d ig u n akan  sebagai b ah an  pakan .

3.2. Silase lim bah Organik Pasar

P e n g o la h a n  b a h a n  p a ka n  m e n ja d i silase  

b e rtu ju a n  u n tu k  m e m p e rp a n ja n g  m asa s im pan  

p a k a n . S ilase  m e ru p a k a n  b a h a n  p a k a n  d a ri  

h ijau an  pakan  te rn a k  m a u p u n  lim b ah  p e rta n ia n  

y a n g  d ia w e tk a n  m e la lu i  p ro s e s  fe r m e n ta s i  

a n a e ro b  d en g an  k an d u n g an  a ir 6 0 -7 0 % . Kadar 

a ir b ah an  yang  akan  d io lah  m e n ja d i silase tid a k  bo leh  te r la lu  ren d ah  

m a u p u n  te r la lu  tin g g i. U n tu k  b a h a n -b a h a n  y an g  m em ilik i k ad a r a ir  

cu ku p  tin g g i (>  8 0 % ), p e rlu  d ila k u k a n  p e la y u a n , p e n je m u ra n  a ta u  

d ik e rin g -a n g in k an  te r le b ih  dah u lu  seb e lu m  proses p e m b u a ta n  silase 

d im u la i u n tu k  m e n u ru n k a n  kadar a irnya . Proses p e m b u a ta n  silase pada  

lim b ah  o rg an ik  pasar a n ta ra  lain sebagai b e rik u t:

1. P e m ila h a n , p e m is a h a n , dan  p e m b ers ih an  lim b ah  organ ik  pasar.

2. P en y iap an  b a h an  a d it if  b e ru p a  c am p u ra n  0 ,6 2 5  kg d e d ak  + 0 ,6 2 5  kg 

m o la s e s  + 0 ,5  cc p r o b io t ik  y a n g  d ia d u k  h in g g a  m e ra ta  u n tu k  

d ita b u rk a n  selapis d e m i selapis pada saat p e n u m p u k a n  b iom assa. 

Bahan a d itif  yang  d ita m b ah ka n  berfungsi u n tu k  m e m p e rc e p a t proses  

fe rm e n ta s i serta  u n tu k  m e n in g ka tk an  dan m e m p e rta h a n k a n  kad ar  

nutris i pada b a h an  baku silase.

3. S eb an yak  25  kg b iom assa lim b ah  organ ik  p asar d ic a c a h /d ip o to n g -  

p o to n g  d en g an  ukuran  3 -4  cm , d im asukkan  ke d a lam  d ru m /s ilo  yang  

te la h  d ilapisi p lastik  selapis d e m i selapis d iiku ti dengan  p e n ab u ran

Silase
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b ah an  a d it if  dan  p e m a d a ta n  (sam b il d iin jak -in ja k ) agar tid a k  ada  

lagi u d ara  d ia n ta ra  tu m p u k a n  b ah an  silase, lalu di tu tu p  ra p a t.

4 . D ru m /s ilo  d ite m p a tk a n  di te m p a t yang sejuk untuk  proses fe rm e n ta s i 

se lam a 3 0 -4 5  h ari.

5 . S e te lah  3 0 -4 5  hari silase te la h  jad i dan d a p a t d ike lu a rkan  d ari d r u m /  

silo u n tu k  d ib e rikan  kepada te rn a k . S ilase yang te la h  d ib u ka , tid a k  

d a p a t d is im pan  lam a . S eb e lu m  d ib e rik a n  pada te rn a k  perlu  d ian g in - 

ang inkan  a ta u  d ib ia rkan  te r le b ih  d ah u lu  selam a b e b e ra p a  ja m .

Silase yang  b e rku a lita s  baik  m e m e n u h i p e rsy a ra ta n  a n ta ra  lain  

m e m p u n y a i pH s ek ita r 4 , kandu ngan  a ir b erk isar a n ta ra  6 0% -7 0 % , hasil 

fe rm e n ta s i b e rb au  s e g a r/w a n g i dan  tid a k  b e rb au  b u s u k /te n g ik , w a rn a  

hijau  m asih  je las  pada bah an  h ijau an , serta  tid a k  b erlen d ir. Silase d a p a t  

dis im pan  u n tu k  jan gka  w a k tu  lam a , se lam a tid a k  ada u d ara  yang  m asuk  

ke d a lam  d ru m /s ilo .

3.3. Asinan Limbah Organik Pasar

Lim bah  o rg an ik  p asar y an g  u m u m n y a  d igunakan  u n tu k  m e m b u a t  

asinan ada lah  sayuran b e ru p a  caisim , kol, serta  sayuran  d aun  la innya . 

P e m b e ria n  lim b ah  o rg an ik  p asar d a lam  b e n tu k  asinan b e rtu ju a n  u n tu k  

m e n in g k a tk a n  n a fsu  m a k a n  p a d a  te rn a k  s e rta  k a n d u n g a n  b a k te r i  

p e n g h a s il a sa m  la k ta t  d a la m  a s in a n  b e rfu n g s i u n tu k  m e m b a n tu  

p e n c e rn a a n . Proses p e m b u a ta n  as inan  lim b a h  o rg a n ik  p asar p ad a  

prinsipnya m eru pakan  proses fe rm en tas i an aero b  dengan m enggunakan  

b a k te ri penghasil asam  la k ta t.

Tahapan  p e m b u a ta n  asinan lim b ah  organ ik  p asar ada lah  sebagai 

berikut:

1 )  . S ayuran yang te la h  d ibers ihkan  d ire n d a m  d a lam  la ru tan  g aram , dan

d ib ia rkan  m in im a l 6 ja m .

2 )  . S ayuran dicuci kem b a li dan  d itiriskan .

3 )  . M asukkan  sayuran ke da lam  w ad a h /g e n to n g , ta m b a h ka n  garam  dan

gu la , la lu  tu tu p  ra p a t d an  s im p a n  s e d ik itn y a  2 - 3 h a ri. Proses  

p e n y im p a n a n  yang  leb ih  lam a akan m enghasilkan  asinan yang  leb ih  

baik, karen a  fe rm e n ta s i berlangsung  sem p u rn a .

A sinan te rs e b u t d a p a t d is im pan  d a lam  jan gka  w a k tu  yan g  lam a  

se lam a tid a k  ada udara  yang  m asuk ke d a lam  w a d a h .
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